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Konservasi penyu dan mangrove mempunyai peran strategis dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem pesisir. Kegiatan pengabdian masyarakat bertemakan 

konservasi penyu dan mangrove dilaksanakan di Pantai Bajulmati dan Pantai 

Ungapan, Kabupaten Malang, bekerja sama dengan Bajulmati Sea Turtle 

Conservation. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran 

mahasiswa mengenai pentingnya pelestarian lingkungan pesisir. Mahasiswa 

diberikan edukasi tentang konservasi penyu dan mangrove, sera dilibatkan 

dalam pelepasan 196 tukik ke habitat aslinya dan penanaman 75 bibit mangrove 

di daerah aliran sungai. Sebanyak 150 mahasiswa Universitas Brawijaya 

mengikuti kegiatan ini dan memperoleh pemahaman tentang peran penyu dan 

mangrove dalam menjaga keseimbangan ekosistem laut. Hasil kegiatan 

menunjukkan peningkatan kesadaran mahasiswa mengenai pentingnya 

konservasi dan keberlanjutan ekosistem pesesir. Diharapkan mahasiwaa dapat 

merasa lebih bertanggung jawab dalam menjaga lingkungan dan berkontribusi 

pada upaya konservasi di masa depan serta dapat menumbuhkan kesadaran 

ekologis di kalangan generasi muda sebagai penerus tanggung jawab menjaga 

sumber daya alam.  

Sea turtle and mangrove conservation play a strategic role in maitaining the 

balance of coastal ecosystem. A community service program themed on sea 

turtle and mangrove conservation was conducted at Bajulmati Beach and 

Ungapan Beach, Malang Regency, in collaboration with the Bajulmati Sea 

Turtle Conservation. The aim of this program was to raise students’ awareness 

of the importance of preserving coastal environments. The participants were 

provided with education on sea turtle and mangrove conservaion and were 

actively involved releasing 196 hatchlings into their natural habitat and 

planting 75 mangrove seedlings along the riverbanks. A total of 150 students 

form Universitas Brawijaya participated in this program, gaining insights into 

the critical role of sea turtles and mangroves in maintaining marine esosystem 

balance. The program’s outcomes showed an increased awareness among 

student about the significane of conservation and the sustainability of coastal 

ecosystems. It hoped that students will develop a stronger sense of 

responsibility in protecting the environtment and contributing to conservation 

efforts in the futur. Furthermore, this program aims to foster ecological 

awareness among the younger generation as future stewards of natural 

resources.  
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 PENDAHULUAN  

Konservasi penyu dan mangrove mempunyai peran strategis dalam menjaga keseimbangan 

eksosistem pesisir. Penyu dapat membantu mengontrol populasi spesies lain di lautan, seperti medusa, 
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sehingga berperan penting dalam menjaga kesehatan terumbu karang dan keanekaragaman hayati. Selain 

itu, penyu juga mendukung penyebaran biji-bijian tanaman laut yang membantu pertumbuhan terumbu 

karang (Minanda, Singandaru, Alloh, Ariyadi, & Maulana, 2024).  

Di sisi lain, hutan mangrove menyediakan manfaat ekologis yang tidak kalah signifikan. 

Mangrove berfungsi sebagai pelindung alami pantai dari erosi dan abrasi, sera menyaring limbah organic 

dan polutan sebelum masuk ke laut. Akar mangrove yang kuat berkontribusi pada stabilitas tanah pesisir, 

melindungi wilayah daratan dari intrusi air laut, sekaligus menyediakan habitat bagi berbagai spesies 

ikan dan hewan laut lainnya. Dengan demikian, mangrove menjadi elemenkunci dalam menjaga 

keberlanjutan ekosistem pesisir (Najeha & Vitrianto, 2024). 

Pantai Bajulmati merupakan salah satu lokasi konservasi penyu di Kabupaten Malang yang 

menghadapi tantangan lingkungan seperti pencemaran dan kerusakan habitat akibat aktivitas manusia. 

Kegiatan pelepasan penyu di pantai ini bertujuan untuk meningkatkan populasi penyu sekaligus 

meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya perlindungan spesian ini (Septiani, 2024). 

Selain itu, edukasi yang diberikan kepada masyarakat dan mahasiswa dapat mendorong keterlibatan 

aktif dalam menjaga lingkungan pantai. 

Pantai Ungapan merupakan lokasi utama untuk kegiatan penanaman mangrove. Penanaman ini 

bertujuan mengurangi erosi, meningkatkan keanekaragaman hayati, dan menyaring polutan dari air 

sebelum mencapai laut. Kondisi lingkungan di Pantai Ungapan juga menghadapi tekanan dari aktivitas 

manusia, seperti pariwisata yang tidak terkelola dengan baik. Oleh karena itu, upaya konservsi di 

kawasan ini bertujuan untuk memperkuat perlindungan lingkungan sekaligus mendukung keberlanjutan 

ekosistem pesisir (Insani, Ramadhoan, Sanjiwani, & Imanuddin, 2019). 

Oleh Karena itu, kegiatan konservasi yang melibatkan mahasiswa dirancang dengan tujuan 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya pelestarian lingkungan dan mendukung keberlanjutan 

ekosistem pesisir melalui aktivitas nyata seperti pelepasan penyu dan penanaman mangrove. Melalui 

edukasi dan partisipasi aktif mahasiswa, diharapkan kesadaran akan pentingnya konservasi ekosistem 

pesisir dapat meningkat, yang pada gilirannya berdampak positif pada pelestarian lingkungan secara 

luas. 

Program konservasi penyu dan mangrove di kawasan pantai selatan Kabupaten Malang dirancang 

sebagai respons terhadap berbagai masalah yang ada, diantaranya: 

1. Kerusakan habitat penyu yang diikuti dengan penurunan populasinya akibay aktivitas 

pembangunan, polusi, serta praktik penangkapan liar. 

2. Degradasi ekosistem mangrove yang terus terjadi karena konversi lahan menjadi tambak, kawasan 

pemukiman, atau lokasi wisata. 

3. Kurangnya kesadaran dan pemahaman masyarakat, termasuk mahasiswa, tentang pentingnya 

pelestarian ekosistem pesisir serta minimnya pengetahuan mengenai peran penting penyu dan 

mangrove dalam menjaga keseimbangan ekosistem laut, yang berujung pada rendahnya partisipasi 

dalam kegiatan konservasi. 

4. Pencemaran di wilayah pesisir serta polusi laut yang berdampak buruk terhadap habitat mangrove 

dan kehidupan biota laut 
Rendahnya keterlibatan mahasiswa dalam upaya pelestarian lingkungan, meskipun mereka 

memiliki potensi besar sebagai agen perubahan melalui edukasi dan aksi nyata. 

METODE  

Kegiatan konservasi ini melibatkan partisipasi aktif mahasiswa Universitas Brawijaya. Adapun 

pelaksanaannya dibagi menjadi dua rangkaian yang dilaksanakan pada Bulan Agustus dan Oktober 

2024. Berikut adalah penjabaran teknis kegiatan: 

Lokasi dan Partisipan 

Lokasi Kegiatan 

1. Pantai Ungapan adalah destinasi wisata yang terletak di pesisir selatan Indonesia, tepatnya di Desa 

Gajahrejo, Kecamatan Gedangan, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Pantai ini berbatasan langsung 

dengan Samudra Hindia dan berjarak sekitar 64 km dari Kota Malang, yang dapat ditempuh dalam 

waktu sekitar 2 jam perjalanan. 
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2. Pantai Bajulmati, merupakan pantai yang terletak di Desa Gajahrejo, Kecamatan Gedangan, 

Kabupaten Malang, Jawa Timur. Pantai ini berjarak sekitar 60 km dari pusat Kota Malang dan dapat 

ditempuh dalam waktu sekitar 2 jam perjalanan. 

Partisipan 

Partisipan dalam kegiatan konservasi ini terdiri dari mahasiswa dari Fakultas Ilmu Administrasi 

serta Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Brawijaya. Kegiatan ini dikoordinasikan oleh 

Badan Eksekutif Mahasiswa dari kedua fakultas tersebut. 

Rangkaian Kegiatan 

Rangkaian Pertama 

Rangkaian kegiatan pertama berupa sekolah alam yang dilaksanakan di Pantai Bajulmati. 

Kegiatan ini mencakup pemberian materi tentang ekosistem pantai dan laut, jenis-jenis penyu, serta cara 

merawat anak penyu yang disampaikan oleh narasumber dari balai konservasi. Kegiatan ini ditutup 

dengan pelepasan anak penyu di tepi pantai oleh para peserta 

Rangkaian Kedua 

Rangkaian kegiatan kedua dilaksanakan di Pantai Ungapan dan mencakup sekolah alam yang 

membahas berbagai jenis tanaman mangrove serta teknik penanamannya. Setelah itu, peserta diajak 

menyusuri daerah aliran sungai (DAS) menggnakan perahu menuju lokasi penanaman, kemudian 

melakukan penanaman bibit mangrove di sepanjang pinggiran DAS. 

Kerja Sama 

Kegiatan konservasi ini dilakukan bekerja sama dengan Bajumalti Sea Turtle Conservation 

(BSTC) Malang, sebuah lembaga non-profit yang berfokus pada pelestarian penyu. Dalam kegiatan ini, 

BSTC berperan sebagai narasumber yang memberikan materi sekaligus menjadi pemandu dalam 

pelepasan anak penyu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Konservasi dala pengetian sesungguhnya yaitu perlindungan (preservation) dan pengembangan 

(development) (Nugroho, 2020). Konservasi bertujuan tudak hanya melindungi kualitas tetapi juga 

kuantitas sumber daya. Tujuan konservasi adlah menjaga kelestarian sumber daya hayati beserta 

keanekaragaman komunitas organiknya, berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan dan kualitas 

hidup mausia, serta memastikan pemanfaatan sumber daya dilakukan secaara selaras dan seimbang 

(Rachman, 2012). 

Dampak yang dihasilkan dari kegiatan ini sangat signifikan, baik terhadap pelestarian lingkungan 

maupun peningkatan kesadaran ekologis mahasiswa yang terlibat. Program ini memberikan kontribusi 

nyata dalam menjaga keseimbangan ekosistem pesisir serta memperkuat pemahaman dan rasa tanggung 

jawab generasi muda terhadap isu-isu lingkungan. Berdasarkan pelaksanaan kegiatan, terdapat beberapa 

hasil yang berhasil dicapai di antaranya: 

Rangkaian Pertama 

1. Rangkaian pertama kegiatan ini diikuti oleh sebanyak 100 peserta yang seluruhnya merupakan unsur 

mahasiswa dari Universita Brawijaya. Selama kegiatan berlangsung, para peserta mendapatkan 

pembelajaran mendalam mengenai metode konservasi penyu, mulai dari aspek perlindungan habitat 

hingga proses perawaran yang berkelanjutan. Selain itu, mereka juga diajak untuk mengenal 

berbagai jenis peyu yang hidup di alam bebas, termasuk karkteristik dan peran pentingnya dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem laut. Sebagai puncak dari rangkaian, diadakan pelepasan tukik 

(anak penyu) di bibir pantai, yang tidak hanya menjadi pengalaman berharga bagi peseta, tetapi juga 

bagian penting dari upaya pemulihan populasi penyu di wilayah tersebut. 

2. Sebanyak 196 tukik (anak penyu) berhasil dilepaskan ke habitat aslinya di kawasan pesisir Pantai 

Bajulmati. Pelepasan tukik tidak hanya menjadi symbol penting dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem laut, tetapi juga memberikan kesempatan bagi peserta untuk berkontribusi langsung pada 

konservasi satwa yang terancam punah. 
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Gambar 1. Pelepasan Tukik di Pantai Bajulmati 

 

 
Gambar 2. Anak Penyu (Tukik) 

Rangkaian Kedua 
1. Rangkaian kedua berfokus pada pada penanaman mangrove di wilayah daerah aliran sungai yang 

terletak di kawasan Pantai Ungapan. Kegiatan ini melibatkan partisipasi sebanyak 50 mahasiswa 

dari Universitas Brawijaya, yang turut ambil bagian daam upaya rehabilitasi ekosistem pesisir 

2. Sebanyak 75 bibit mangrove berhasil ditanam di kawasan tersebut sebagai bagian dari upaya 

rehabilitasi ekosistem pesisir.  

3. Mangrove yang ditanam di kawasan ini memiliki fungsi vital, antara lain sebagai pelindung alami 

dari abrasi pantai, penyerap karbon untuk mengurangi dampak perubahan iklim, dan penyedia 

habitat bagi beragam spesies fauna laut serta burung. 

4. Kegiatan ini juga memberikan nilai edukasi kepada peserta dengan memperkenalkan peran penting 

mangrove dalam mendukung kelestarian ekosistem pesisir secara berkelanjutan. 

 
Gambar 3. Penanaman Mangrove 

SIMPULAN  

Kegiatan konservasi penyu dan mangrove yang dilakukan di kawasan Panta Bajulmati dan Pantai 

Ungapan berhasil memberikan dampak positif terhadap pelestarian lingkungan sekaligus peningkatan 

kesadaran mahasiswa sebagai generasi muda. Mahasiswa, sebagai pihak yang akan mewarisi dan 

menikmati sumber daya alam di masa depan, perlu memiliki pemahaman dan tanggung jawab untuk 

menjaganya. Oleh karena itu, kegiatan ini secara khusus menyasar mahasiswa untuk menanamkan nilai-

nilai konservasi. Melalui rangkaian seperti sekolah alam, pelepasan tukik, dan penanaman mangrove, 

mahasiswa tidak hanya mendapatkan pengalaman langsung dalam upaya pelestarian lingkungan, tetapi 
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juga wawasan tentang pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem demi keberlanutan sumber daya 

alam untuk generasi mendatang. 
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